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RINGKASAN

TOTO ISWANTO Pola Kemitraan Antara Petani Ubi Kayu Dengan PT.
Panca Agung Sejati Di Desa Pagar Kaya Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing
oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan HARNIATUN ISWARINI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa pola kemitraan usahatani
ubi kayu antara petani dengan PT. Panca Agung Sejati di Desa Pagar Kaya
Kabupaten Musi Banyuasin. dan mengetahui apa keuntungan yang diperoleh
petani ubi kayu baik secara ekonomi dan sosial. Penelitian ini dilakukan di Desa
Pagar Kaya Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Penentuan
lokasi dilakukan dengan cara sengaja. Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober 2021. Metode pengambilan contoh adalah sensus
terhadap 21 petani responden. untuk komoditas ubi kayu yang dipilih secara
sensus dari populasi petani ubi kayu. Metode pengumpulan data dengan observasi,
interview dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan editing,
coding dan tabulating.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pola kemitraan antara petani ubi kayu
dengan PT Panca Agung Sejati adalah pola kemitraan kerjasama operasional
agribisnis (KOA). Dimana pihak petani menyediakan lahan dan tenaga Kerja,
sedangkan pihak PT Panca Agung Sejati menyediakan sarana produksi seperti
benih, pupuk dan obat-obatan, selain itu PT Panca Agung Sejati juga memberikan
jaminan kepastian pasar kepada petani. (2) pendapatan rata-rata yang diterima
oleh petani ubi kayu di Desa Pagar Kaya Kabupaten Musi Banyuasin adalah
sebesar Rp 3.900.278 nilai tersebut menunjukkan keuntungan ekonomi bagi
petani dan penyerapan tenaga kerja bagi penduduk lokal merupakan keuntungan
sosial yang didapat petani.



SUMMARY

TOTO ISWANTO Partnership Pattern Between Cassava Farmers and PT.
Panca Agung Sejati in Pagar Kaya Village, Musi Banyuasin Regency. (Supervised
by MUSTOPA MARLI BATUBARA and HARNIATUN ISWARINI).

The purpose of this study was to find out what the partnership pattern for
cassava farming was between farmers and PT. Panca Agung Sejati in Pagar Kaya
Village, Musi Banyuasin Regency. and find out what the benefits of cassava
farmers are both economically and socially. This research was conducted in Pagar
Kaya Village, Sungai Keruh District, Musi Banyuasin Regency. Location
determination is done intentionally. Data collection in this study was carried out
in October 2021. The sampling method was a census of 21 respondent farmers.
for cassava commodities selected by census from the population of cassava
farmers. Methods of data collection by observation, interviews and
documentation. The data processing method used is editing, coding and
tabulating.

The results showed: (1) the partnership pattern between cassava farmers and
PT Panca Agung Sejati was the agribusiness operational cooperation partnership
(KOA) pattern. Where the farmers provide land and labor, while PT Panca Agung
Sejati provides production facilities such as seeds, fertilizers and medicines,
besides that PT Panca Agung Sejati also guarantees market certainty to farmers.
(2) the average income received by cassava farmers in Pagar Kaya Village, Musi
Banyuasin Regency is Rp. 3,900,278, this value shows economic benefits for
farmers and employment for local residents is a social benefit for farmers.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya.
Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini masih diandalkan oleh
negara kita karena sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam
mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menjadikan sektor
pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan mempunyai potensi yang besar
untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional (Husodo, 2004).

Sektor pertanian merupakan salah satu penunjang perekonomian dalam
pendapatan penduduk Indonesia karena mayoritas masyarakat di Indonesia mata
pencahariannya adalah petani. Perkebunan yang merupakan salah satu sektor
pertanian yang mempunyai beberapa potensi pengembangan agribisnis yang baik
dan menguntungkan. Potensi pengembangan komoditi perkebunan di Indonesia
sangat besar seperti pengembangan komoditi pertanian lainnya. Dalam hal ini
Pemerintah memerlukan ketetapan kebijakan secara tidak langsung sehingga
menciptakan gagasan yang kondusif. Sedangkan untuk kebijakan secara langsung
akan mendorong perkembangan aspek keuangan, aspek kemitraan, permasalahan
informasi dan teknologi (Jasuli, 2014).

Pada sektor pertanian khususnya pertanian skala kecil memilik beberapa
permasalahan. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahnya yaitu dengan
mengintegrasikan ke dalam sektor yang dianggap lebih modern, yaitu sektor
industri. Sektor industri merupakan sektor yang menjadi latar belakang timbulnya
konsep kemitraan. Kemitraan adalah strategi bisnis yang dilakukan antara dua
pihak atau lebih yang bertujuan untuk mendapat manfaat bersama atau
keuntungan bersama dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kerjasama antara
pihak yang memiliki teknologi yang maju, modal kuat, manajemen yang modern
dengan pihak petani yang memiliki lahan, bahan baku, dan tenaga kerja dapat

menghasilkan tingkat efisiensi dan produktivitas yang optimal. Tujuan kemitraan



usahatani agribisnis, yaitu membantu para petani dan pengusaha serta pihak-pihak
terkait dalam mengadakan kerjasama kemitraan yang saling bertanggung jawab
dan menguntungkan.

Selain itu juga Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai
jenis tanah yang begitu subur. Berdasarkan karakteristik geografisnya Selain
disebut sebagai negara maritime Indonesia juga disebut juga sebagai negara
agraris. Indonesia merupakan negara yang kaya akan flora (tumbuhan). Iklimnya
yang sangat cocok untuk berbagai tanaman dan tumbuhan. Terlebih lagi Indonesia
memiliki kekayaan alam yang cukup besar sehingga mampu untuk dimanfaatkan
dengan semaksimal mungkin terutama pada lahan pertanian salah satunya adalah
aspek perkebunan yang dinilai berprospek cerah. Budidaya perkebunan secara
umum merupakan kegiatan usaha tanaman yang .hasilnya untuk diekspor atau
bahan baku industri (Suwarto dan Oktaviani, 2010).

Pola kemitraan merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja
pelaku agribisnis khususnya petani atau pengusaha kecil (Haeruman, 2001).
Menurut pandangan teoritis menyatakan kemitraan usahatani akan menghasilkan
efisiensi dan energi sumberdaya yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam bermitra sehingga akan memberikan keuntungan untuk kedua bela pihak
yang bermitra, selain itu kemitraan juga memperkuat persaingan usaha yang
produktif dan efisien, serta memperkuat mekanisme pasar sehingga dapat
mengalihkan dari kecendrungan memonopoli.

Komoditi tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan penduduk
Indonesia salah satunya adalah tanaman ubi kayu. Tanaman ubi kayu atau
singkong atau cassava sudah lama dikenal dan ditanam oleh penduduk di dunia.
Hasil penelusuran para pakar botani dan pertanian menunjukkan bahwa tanaman
ubi kayu berasal dari kawasan benua Amerika beriklim tropis. Nikolai Ivanovich
Vavilov, seorang ahli botani soviet, memastikan sentrum (tempat asal) tanaman
ubi kayu adalah Brasil (Amerika Selatan).

Tanaman ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan ketiga Indonesia

yang memilik sumber kalori pangan termurah dan memiliki ketersedian yang



cukup. Komoditi ubi kayu digunakan terutama untuk bahan pangan sebanyak 58
persen, bahan baku industri sebanyak 28 persen, ekspor dalam bentuk gaplek
sebanyak 8 persen dan pakan ternak sebanyak 2 persen. Komoditi ubi kayu
memiliki beberapa keunggulan, seperti sudah dibudidayakan dan dikenal secara
luas oleh masyarakat pedesaan sebagai bahan pokok dan bahan cadangan pangan,
masyarakat di pedesaan telah terbiasa mengkonsumsi dan mengolah ubi kayu,
memilik nilai kandungan gizi yang cukup tinggi, dan mudah beradaptasi dengan
lingkungan (Direktorat Budidaya Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian, 2007).
Produksi ubi kayu tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016

. Produktivitas
Kabupaaten/Kota  Luas Panen (Ha)  Produksi (Ton) (Tonvha)
Ogan Komering Ulu 196 8.392 42
Ogan Komering Ilir 1.296 23.856 18
Muara Enim 646 41.707 64
Lahat 169 2.920 17
Musi Rawas 805 39.261 49
Musi Banyuasin 693 12.457 17
Banyuasin 1.835 24.088 13
OKU Selatan 147 2.588 17
OKU Timur 1.751 30.774 27
Ogan llir 517 14.462 17
Empat Lawang 102 1.625 15
Pali 118 3.802 32
Musi Rawas Utara 101 2.628 26
Palembang 101 2.232 22
Prabumulih 117 2.810 24
Pagar Alam 163 3.163 19
Lubuk Linggau 44 952 21
Jumlah 8801 185.469 398
Rata-rata 517,705882 12.116 24,875

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017



Tabel 1. Diatas menunjukkan bahwa Sumatera Selatan dalam memproduksi
ubi kayu tersebar diberbagai Kabupaten/Kota dengan rata-rata luas panen yaitu
517 ha, rata-rata produksi ubi kayu vaitu 12.116 ton, dan rata-rata produktivitas
ubi kayu yaitu 24 ton/ha. Menurut b | ten/ Kota di Sumatera Selatan dengan
produksi tertinggi di Kabupaten Muara Enim yaitu 41.707 ton disusul Kabupaten
Musi Rawas sebanyak 39.261 ton dan produksi terendah di Kabupaten Lubuk
Linggau hanya 952 ton. Adapun jumlah produksi ubi kayu di Musi Banyuasin
menempati urutan ke tujuh yaitu sebanyak 12.457 ton.

Kecamatan Sungai Keruh merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Musi
Banyuasin yang didaerah tersebut mempunyai perusahaan tepung tapioka. Di
Kecamatan Sungai Keruh pengembangan komoditas ubi kayu sangat diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri dalam proses produksi tepung
tapioka dan juga dengan pengembangan komoditas ubi kayu akan menciptakan
kesejahteraan untuk petani serta meningkatkan perekonomian regional maupun
nasional. Selain itu industri tepung tapioka diharapkan memberikan dampak
terhadap struktur perekonomian Kecamatan Sungai Keruh dengan meningkatkan
pendapatan didaerah tersebut.

Desa Pagar Kaya adalah salah satu desa yang ada di wilayah Kecamatan
Sungai Keruh yang memiliki lahan perkebunan karet, sawit dan ubi. Desa Pagar
Kaya juga merupakan desa yang masyarakatnya mengusahakan budidaya ubi kayu
yang petaninya mengikuti kerjasama atau bermitra dengan PT Panca Agung
Sejati. PT Panca Agung Sejati merupakan perusahaan penghasil tepung tapioka
yang terletak di Desa Pagar Kaya Kecamatan Sungai Keruh. Desa Pagar Kaya
dalam hal ini dipilih oleh perusahaan karena dianggap memiliki tempat yang
strategis dan lahan yang cukup luas sehingga didirikanlah PT. Panca Agung Sejati
serta dilihat dari potensi lahannya yang dianggap mendukung. Namun
permasalahan yang dihadapi petani di Desa Pagar Kaya yaitu harga jual ubi kayu

yang rendah sementara harga input terus meningkat sehingga pendapatan yang



diterima petani tidak mampu untuk menutupi biaya produksi yang telah

dikeluarkannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sulistyowati (2004) yang meneliti
tentang faktor-faktor yang mempenc )etani sayuran melaksanakan kemitraan
dengan KUD Karya Teguh di ing. Dari hasil penelitiannya dapat
disimpulkan faktor yang mempengaruhi petani sayuran melakukan kemitraan
adalah ketersediaan modal, luas lahan, kemampuan memasarkan hasil,
pengalaman dalam berusahatani, pinjaman modal, jaminan pasar dan harga. Oleh
karena itu maka diperlukan adanya kerja sama agar memudahkan petani dalam
melakukan usahataninya yaitu dengan cara melakukan kemitraan dengan
perusahaan sama seperti yang dilakukan oleh petani ubi kayu di Desa Pagar Kaya.

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan
prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan serta adanya kepatuhan
diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis. Adapun beberapa pola
kemitraan yaitu, inti plasma, subkontrak, dagang umum, keagenan dan waralaba
(Hafsah, 2000). Mekanisme kemitraan yang dilakukan akan membentuk suatu
pola yang dapat sama dengan pola kemitraan yang sudah ada atau yang berbeda
dengan pola kemitraan yang sudah berkembang secara umum. Salah satu
pelaksanaan kemitraan diantaranya adalah kemitraan antara petani di Desa Pagar
Kaya dengan PT. Panca Agung Sejati.

PT Panca Agung Sejati merupakan pilihan utama petani ubi kayu di Desa
Pagar Kaya. Hal ini disebabkan karena para petani ubi kayu tidak bisa mengolah
hasil usahatani ubi kayunya sendiri, sehingga petani mengikuti kemitraan dengan
PT Panca Agung Sejati yang dimana petani tidak akan kesulitan dalam
memasarkan hasil usahataninya karena mendapatkan jaminan pasar yang pasti,
dan juga petani ubi kayu akan mudah mendapatkan sarana, dan prasarana
produksi serta biaya produksi dari PT Panca Agung Sejati sehingga petani ubi

kayu bisa meningkatkan produktivitas usahatani.



Adanya kerjasama yang terkait dan hubungan yang saling menguntungkan
dalam subsistem agribisnis yang dilakukan antara pelaku usahatani menjadi alasan
untuk kedua belah pihak melakukan hubungan kerjasama kemitraan. Petani ubi
kayu membutuhkan permodalan, jaminan pasar, dan bantuan sarana prasarana
input produksi. Sedangkan PT Panca Agung Sejati sangat membutuhkan pasokan
bahan baku dari petani ubi kayu untuk produksi tepung tapioka dan PT Panca
Agung Sejati juga memberikan pembinaan kepada petani ubi kayu dalam hal
teknis budidaya yang berguna meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi.

Kemitraan antara PT Panca Agung Sejati dengan petani ubi kayu sudah
dilaksanakan sejak berdirinya PT Panca Agung Sejati yaitu pada tahun 2018.
Kemitraan yang dilakukan antara PT Panca Agung Sejati dengan petani ubi kayu
diharapkan bisa menciptakan suatu keseimbangan manfaat dan peran satu sama
lain, sehingga dapat mencapai tujuan kemitraan yaitu menambah pengetahuan
bagi para petani ubi kayu, meningkatkan pendapatan petani, dan memberikan
jaminan pasar yang pasti untuk hasil produksi ubi kayu serta bagi perusahaan
mitra diharapkan dapat memenuhi permintaan pasar tepung tapioka.

Menurut Saptana (2004) menyebutkan bahwa agar kemitraan yang
dibangun bisa berjalan seimbang maka perlu adanya konsolidasi kelompok tani
mulai keanggotaannya maupun manajemen pengadaan sarana produksi, usahatani,
pascapanen, pemasaran serta permodalannya. Permasalahan yang sering terjadi
pada petani dalam melaksanakan kemitraan usaha pertanian adalah
ketidakseimbangan pelaksanaan pola kemitraan yang dilakukan dengan tingkat
keuntungan ekonomi yang diperoleh, sehingga manfaat kemitraan usaha pertanian
tidak seperti yang diharapkan (Saptana, 2004).

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan adanya kesediaan petani dan
perusahaan mitra untuk melaksanakan pola kemitran dan suatu mekanisme
kemitraan yang telah disepakati untuk mencapai tujuan bersama. Melalui
pelaksanaan pola kemitraan dan mekanisme kemitraan antara petani dengan PT.

Panca Agung Sejati diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi



petani dalam melaksanakan kemitraan usaha pertanian dan dapat lebih
meningkatkan pendapatan petani yang melakukan kemitraan tersebut.

Melihat hal ini maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Sehingga
didapatlah judul “Pola Kemitraan Antara Petani Ubi Kayu Dengan PT. Panca
Agung Sejati di Desa Pagar Kaya Kabupaten Musi Banyuasin.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu:

1. Apa pola kemitraan usahatani ubi kayu antara petani dengan PT Panca Agung
Sejati di Desa Pagar Kaya Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi
Banyuasin?

2. Apa keuntungan yang didapatkan para petani ubi kayu baik secara ekonomi

maupun sosial?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Melihat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa pola kemitraan usahatani ubi kayu antara petani dengan
PT Panca Agung Sejati di Desa Pagar Kaya Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Untuk mengetahui apa keuntunga yang didapatkan para petani ubi kayu baik

secara ekonomi maupun sosial.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan menjadi informasi, pengetahuan dan wawasan bagi instansi
atau pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini diharap dapat memberikan informasi dalam upaya yang
dilakukan petani ubi kayu dalam bermitra.

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan sumber kepustakaan dalam

melakukanpenelitian yang sejenis.
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